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ABSTRAK

Sekar Arum D J, 2015.Kinerja Struktur Gedung Tinggi dengan Pemodelan Core
WallsebagaiDinding Geser. (Studi Kasus : Gedung Mataram City).

Indonesia merupakan negara yang rawan terjadi gempa bumikarena berada
diantara tiga lempengan tektonik, yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina, dan
Indo-Australia. Gempa bumimengakibatkanrusaknya struktur bangunan, bahkan
memakan korban jiwa.Karena itu, banunan yang aman dan handal menjadi suatu

S. Shearwall. Penempatan
éngan baik. Tujuan dari
efektif berdasarkan

ore bangunan, ,lalu
seperti perhitungan
jidup (live load), dan
ban gempa dihitung berdasarkan jenis®anah dan lokasi gedung

sesuai SNI 1726- 2012. Setelah i ;' fimasukkan pada software
jutnya adal njal palisis dimana hasil anaI|S|s

sesuai denah ;'_:, [
dilakukan perhi
beban mati taml

dan gaya geser dasar (base shear) aS|I anaI|S|s selanjutnya dikontrol dengan
batasan-batasan sesuai dengan SNI 1726-2012 dan Applied Technology Council
(ATC-40).

Hasil analisis diperoleh displacement maksimum gedung arah X adalah 0.1827m
dan arah Y adalah 0.1283m, sehingga apabila ditinjau dari kinerja batas layan dan
Kinerja batas ultimit gedung dinyatakan memenuhi syarat (aman)sesuai SNI 1726-
2012. SW2 adalah perletakan shearwall yang paling efektif berdasarkan
displacement yang terjadi. SW2 adalah perletakan shearwall yang paling efektif
berdasarkan Kinerja Batas Layan, sedangkan berdasarkan Kinerja Batas Ultimit
SW1 adalah perletakan yang paling efektif. Maksimum total drift arah X adalah
0.00279 dan arah Y adalah 0.00299. Maksimum total inelastik drift arah X adalah
0.00277 dan arah Y adalah 0.00298, sehingga jika ditinjau berdasarkan ATC-40
termasuk dalam kategori level ImmediateOccupancy

Kata kunci : Shearwall, Respon Spektrum.
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ABSTRACT

Sekar Arum D J, 2015.The Structural Performance of Multistory Building with
CorewallModelling asShearwall (Case Study : Mataram City Building)

Indonesia is a country that is prone to earthquakes because located at the junction
of the earth's tectonic plates, namely the Eurasian tectonic plates, the Pacific, the
Philippines, and Indo-Australian. The earthquake caused damage to the building
structure, even it effects in fatalltles So, a safe and strong bU|Id|ng is a must. One

. all. Shearwall placement
must noted so it can ork WeII The purpose fthls stu is to discover shearwall
placement at S ility limit and ultimate

The method that is pectrum analysis by
using ETABS g building data to be
analyzed pther additional
data. The odelm orresponding to
originalplan’; 2« I : 1t Culate the loading
on the structure, likead ad impos id load), live load,
and earthqua e load. Earil L ased on soil type and location

the output is d|sp acemer
is controlled according
40).

[ the results of the analysis
echnology Council (ATC-

The maximum displacement of the building in the X direction is 0.1827m and in
the Y direction is 0.1283m, so if it is viewed from the serviceability limit and the
ultimate limit performance, it is categorized as a eligible building ( safely ) in
accordance with SNI 1726-2012. SW2 is most effective shearwall placement based
on displacement that occurs and serviceability limit and SW1 is most effective
placement based on performance limit . The maximum total drift in the X direction
is 0.00279and the Y direction is 0.00299. The maximum total inelastic drift in the
X direction is 0.00277 and the Y direction is 0.00298, so if it is viewed according
to ATC - 40, it is included in the level immediate occupancy category.

Keyword : Shearwall, Response Spectrum.
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL

= Alas Pondasi dinding penahan tanah

= Panjang gedung pada arah gempa yang ditinjau (m)

= Faktor respons gempa dari spektrum respons

= Koefisien pendekatan waktu getar alamiah untuk gedung betonbertulang
menurut IBC 2006

= Kohesi Tanah

= Percepatan gravitasi

= Tinggi gedung

=Tinggi kolom

= Faktor keutamaan

= Kekakuan struktur

= panjang bentang

= Momen

= Jumlah momen mencegah struktur terguling

= Jumlah tingkat

= Nomor lantai tingkat paling atas

=Beban lateral tambahan akibat momen guling yang terjadi
olehbebangravitasi yang titik tangkapnya menyimpan kesamping yang

disebabkan oleh beban gempa lateral (N-mm)
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q = Beban merata (Kg/m2)

gD = Beban mati merata (Kg/m2)

gL = Beban hidup merata (Kg/m2)

R = Faktor reduksi gempa representatif dari struktur gedung yang
bersangkutan

Ss = Parameter respon spektra percepatan pada periode pendek

Si = Parameter respon spektra percepatan pada periode 1 detikk

ss -

T
Teff
T1

oy

lentur pelat dengan lebar yang dibatasi secara lateral) pada tiap sisi
balok

Um  =Nilai rerata dari [ untuk semua balok pada tepi suatu panel

¢ =Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi
waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada
wilayah gempa

€ (ksi) = Faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa
rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan
maksimum struktur gedung pada saat mencapai kondisi diambang

keruntuhan
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L = Panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua arah,
diukur dari muka ke muka tumpuan plat tanpa balok dan muka ke muka
balok atau tumpuan lain pada kasus lainnya, mm.

0 = Rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek
plat dua arah

Y = Faktor beban secara umum

> = Tanda penjumlahan
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